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Pariwisata (Dispar) DIY

menghadirkan program

insentif dengan diskon

khusus sebesar 50

persen di beberapa desti-

nasi wisata untuk tiket

masuknya. 

Diskon ini dikhusus-

kan bagi wisatawan

yang melakukan reser-

vasi tiket sekaligus pem-

bayaran non tunai

menggunakan Quick

Response Code Indo-

nesia Standar (QRIS)

melalui aplikasi Visiting

Jogja. Program diskon

tersebut guna men-

dorong budaya reservasi

online dan cashless yang

perlu digalakkan di DIY

di masa pandemi Covid-

19.

“Syaratnya mendapat-

kan diskon dengan re-

servasi dan pembayaran

secara langsung dengan

QRIS di Visiting Jogja.

Bagi yang melakukan

reservasi tetapi tidak

membayar secara lang-

sung tetapi di tempat,

maka kita belum mem-

berikan diskon,” kata

Kepala Dispar DIY

Singgih Raharjo kepada

KR, Kamis (11/11).

Dirinya mengakui pola

reservasi online meng-

gunakan aplikasi Vi-

siting Jogja ini belum

maksimal, maka pihak-

nya meluncurkan diskon

pembelian tiket sebesar

50 persen. Potongan har-

ga tiket ini pun hanya

ada di beberapa desti-

nasi wisata yang telah

memiliki Visiting Jogja

yang telah terintegrasi

dengan QRIS. Jadi

belum semua destinasi

wisata yang di Visiting

Jogja diberikan diskon

karena belum mempu-

nyai QRIS untuk pemba-

yaran secara online.

Sebelumnya, pihaknya

telah menggandeng

Bank BPD DIY yang

menanamkan QRIS da-

lam Visiting Jogja.

“Ada 127 destinasi di

DIY yang sudah ter-

gabung dalam Visiting

Jogja lalu tutup kembali

karena PPKM Darurat

dan PPMK Berlevel.

Kemudian ada uji coba

pembukaan dan ada 6

destinasi yang sudah

terintegrasi dengan

QRIS Bank BPD DIY

yang ada di Visiting

Jogja. Kini kita perlahan

menghidupkan kembali

beberapa destinasi yang

akan melakukan pem-

bukaan kembali,” tutur

Singgih.

Hal ini merupakan

upaya memberikan pe-

layanan lebih mudah

dan lebih sehat untuk

wisatawan melakukan

kunjungan ke destinasi

serta aktivitas event dan

sebagainya.

Dispar DIY semula

menyarankan semua wi-

satawan yang mengun-

jungi DIY sebelum ber-

kunjung sudah mengun-

duh dan melakukan re-

servasi kunjungan hing-

ga pembayaran dengan

Visiting Jogja, dengan

demikian akan mengu-

rangi risiko terpapar

Covid-19 atau kontak

fisik dengan orang lain.

“Ada kerjasama yang

kami harapkan antara

wisatawan dan pengelo-

la sehingga tercipta

suasana yang lebih kon-

dusif. Bagi destinasi wi-

sata yang belum terko-

neksi dengan QRIS tetap

bisa melakukan reser-

vasi di lokasi destinasi

langsung. QRIS me-

mungkinkan transaksi

keuangan dilakukan

tanpa uang tunai dan ti-

dak membutuhkan per-

temuan fisik sehingga

sangat sesuai digunakan

pada situasi pandemi,”

pungkas Singgih. (Ira)-f
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Kota Yogya Ririk Bano-

wati Permanasari, meng-

ungkapkan pihaknya su-

dah melakukan inspeksi

mendadak (sidak) ter-

hadap sejumlah pekerjaan

fisik yang tengah berlang-

sung. Di antaranya pem-

bangunan di Lapangan

Karang Kotagede, revital-

isasi trotoar menjadi semi

pedestrian di Jalan Sudir-

man, dan pembangunan

Balai RW 07 Baciro. 

“Tinjauan kami ini

bukan untuk mencari

temuan, kami justru men-

gapresiasi karena peker-

jaan mampu berjalan de-

ngan baik. Tetapi harapan

kami semua bisa selesai

tepat waktu, makanya

perlu ada percepatan,”

urainya, Kamis (11/11).

Khusus untuk peker-

jaan revitalisasi trotoar di

Jalan Sudirman, tepatnya

dari simpang Galeria ke

barat hingga simpang

Gramedia, turut menjadi

perhatian. Hal ini karena

pekerjaan tersebut meru-

pakan tahap terakhir dari

yang sudah dikerjakan se-

jak tahun 2019.

Ririk pun mengapresiasi

proses pekerjaan tersebut

karena memiliki progres

yang cukup bagus. Hanya,

terkait perpindahan PKL

ke tempat yang baru yak-

ni Jalan Sam Ratulangi

menjadi catatannya. Hal

ini karena sebelumnya

sempat ada perencanaan

di wilayah agar dibuatkan

kios yang seragam agar

sesuai dengan estetika.

Akan tetapi hal tersebut

belum bisa direalisasikan. 

“PKL nanti masih me-

makai lapaknya sendiri-

sendiri. Harusnya me-

mang ada perencanaan

supaya lebih tertata dan

rapi. Tapi secara prinsip,

semua sudah berjalan

bagus,” urainya.

Sementara Kepala Di-

nas Pekerjaan Umum

Perumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP)

Kota Yogya Hari Setyawa-

cana, mengatakan progres

pekerjaan di Jalan Su-

dirman sedikitnya sudah

mencapai 52 persen.

Dirinya juga memastikan

pekerjaan itu akan selesai

akhir Desember sesuai

kontrak. Teknis pekerjaan

bahkan sudah sampai pa-

da proses penataan taman

dan pengecoran trotoar di

sisi utara dan selatan

jalan. Di beberapa titik

bahkan sudah mulai di-

lakukan pemasangan

teraso.

Diakuinya, revitalisasi

trotoar di Jalan Sudirman

itu merupakan tahap ter-

akhir dari rangkaian yang

sudah dilakukan sejak dua

tahun sebelumnya. Konsep

penataan pun masih sama

dengan yang ada di sepan-

jang simpang Gramedia

hingga Jembatan Gondo-

layu. 

“Tetap kami gunakan

teraso dan ada penambah-

an street furniture mau-

pun bangku taman. Di

dalamnya juga ada pe-

nataan ducting untuk

fiber optik dan kabel

listrik sehingga akan

meningkatkan estetika

kawasan,” terang Hari. 
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PASTIKAN PROYEK FISIK SELESAI TEPAT WAKTU

Komisi C Dorong Percepatan Pembangunan Infrastruktur
YOGYA(KR) - Komisi C DPRD Kota Yogya

mendorong percepatan pembangunan infras-

truktur yang saat ini masih berlangsung.

Terutama guna memastikan proyek fisik

yang dikerjakan tersebut dapat selesai tepat

waktu, yakni sebelum akhir tahun.

TIKET MASUK BEBERAPA DESTINASI WISATA

Dengan Aplikasi Visiting Jogja Diskon 50 %

KR-Fira Nurfiani

Singgih Raharjo 


